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This study aims to analyze the implementation of strategic management in improving the 
quality of education in educational institutions. Strategic management is an important 
approach in facing globalization challenges and improving human resource quality. The 
research method used is a qualitative approach with literature study and descriptive 
analysis. The results show that effective implementation of strategic management through 
vision-mission formulation, environmental analysis, strategic planning, implementation, and 
continuous evaluation can significantly improve educational quality. Supporting factors 
include visionary leadership, stakeholder participation, and adaptive organizational culture. 
Thus, strategic management is an important instrument in sustainable education quality 
improvement. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi manajemen strategik dalam 
meningkatkan mutu pendidikan di lembaga pendidikan. Manajemen strategik menjadi 
pendekatan penting dalam menghadapi tantangan globalisasi dan peningkatan kualitas 
sumber daya manusia. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan 
studi literatur dan analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi 
manajemen strategik yang efektif melalui perumusan visi-misi, analisis lingkungan, 
perencanaan strategis, pelaksanaan, serta evaluasi berkelanjutan mampu meningkatkan mutu 
pendidikan secara signifikan. Faktor pendukung meliputi kepemimpinan yang visioner, 
partisipasi stakeholder, serta budaya organisasi yang adaptif. Dengan demikian, manajemen 
strategik merupakan instrumen penting dalam peningkatan mutu pendidikan secara 
berkelanjutan. 

 

PENDAHULUAN 

Mutu pendidikan merupakan tolak ukur utama dalam menilai keberhasilan suatu lembaga pendidikan 
dalam menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing. Kualitas tersebut tidak hanya 
dilihat dari aspek akademik, tetapi juga dari kemampuan peserta didik dalam menghadapi tantangan 
kehidupan di masa depan (Romadhon, 2019). Oleh karena itu, peningkatan mutu pendidikan menjadi 
prioritas utama dalam pembangunan sektor pendidikan di berbagai negara, termasuk Indonesia. Di tengah 
arus globalisasi yang ditandai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat, 
lembaga pendidikan dituntut untuk mampu beradaptasi secara dinamis terhadap perubahan yang terjadi 
(Priyandanu et al., 2020). Perubahan tersebut mencakup berbagai aspek, mulai dari kurikulum, metode 
pembelajaran, hingga pengelolaan organisasi pendidikan. Kondisi ini menuntut adanya sistem pengelolaan 
yang tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga strategis dan visioner agar lembaga pendidikan mampu 
bertahan dan berkembang secara berkelanjutan. 

 

 

This is an open access article under the CC BY-SA license.  
Copyright © 2024 by Author  

 

mailto:dickywahyusaputra1894@gmail.com
mailto:popytresnawti@gmail.com
mailto:pinariani060@gmail.com
mailto:Samsurikedaung@gmail.com
mailto:sricahyaningsihdevi@gmail.com
mailto:ikapratiwix0s@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


 

81  Jurnal Educatio, 12(1), 2026,  80 – 88 

 
Dalam konteks tersebut, manajemen strategik menjadi pendekatan yang relevan dan penting untuk 

diterapkan. Manajemen strategik merupakan suatu proses yang sistematis dan terencana dalam menentukan 
arah organisasi melalui perumusan, implementasi, dan evaluasi strategi yang berorientasi pada tujuan jangka 
panjang (Reski et al., 2023). Pendekatan ini memungkinkan lembaga pendidikan untuk mengidentifikasi 
peluang dan tantangan, serta memaksimalkan potensi yang dimiliki guna meningkatkan mutu pendidikan 
secara menyeluruh. Lebih lanjut, manajemen strategik tidak hanya terbatas pada tahap perencanaan semata, 
melainkan juga mencakup pelaksanaan strategi yang efektif serta evaluasi yang berkelanjutan (Sari et al., 
2024). Implementasi strategi yang tepat akan memastikan bahwa setiap program dan kebijakan yang 
dirancang dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Sementara itu, evaluasi berfungsi 
sebagai alat kontrol untuk mengukur keberhasilan serta melakukan perbaikan secara terus-menerus. Dalam 
dunia pendidikan, hal ini sangat penting agar visi dan misi lembaga dapat selaras dengan kebutuhan 
masyarakat serta perkembangan zaman yang terus berubah. 

Meskipun demikian, dalam praktiknya masih banyak lembaga pendidikan yang belum mampu 
mengimplementasikan manajemen strategik secara optimal. Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, 
seperti keterbatasan sumber daya manusia, kurangnya pemahaman tentang konsep manajemen strategik, 
serta lemahnya komitmen organisasi dalam menjalankan strategi yang telah dirumuskan. Akibatnya, mutu 
pendidikan yang dihasilkan belum mencapai standar yang diharapkan. Selain itu, tantangan lain yang 
dihadapi adalah resistensi terhadap perubahan yang sering muncul dalam organisasi pendidikan. Perubahan 
strategi sering kali dianggap sebagai ancaman, sehingga menimbulkan hambatan dalam proses implementasi 
(Sari et al., 2024). Padahal, kemampuan untuk beradaptasi terhadap perubahan merupakan kunci utama 
dalam meningkatkan daya saing lembaga pendidikan di era modern. 

Oleh karena itu, diperlukan kajian yang mendalam mengenai implementasi manajemen strategik 
dalam meningkatkan mutu pendidikan. Penelitian ini menjadi penting untuk memberikan gambaran yang 
komprehensif mengenai bagaimana strategi dirumuskan, dilaksanakan, dan dievaluasi dalam konteks 
pendidikan (Yanti, 2025). Dengan demikian, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi 
nyata bagi pengembangan kebijakan dan praktik manajemen pendidikan yang lebih efektif dan berkelanjutan.  
 
Konsep Manajemen Strategik 

Manajemen strategik dapat dipahami sebagai suatu rangkaian proses pengambilan keputusan dan 
tindakan yang terintegrasi, yang dirancang untuk merumuskan, melaksanakan, serta mengevaluasi strategi 
dalam rangka mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Proses ini tidak bersifat statis, melainkan 
dinamis dan berkelanjutan, karena organisasi senantiasa dihadapkan pada perubahan lingkungan internal 
maupun eksternal yang memerlukan penyesuaian strategi secara terus-menerus. Menurut (Yulanda & Putri, 
2017), manajemen strategik mencakup tiga tahapan utama yang saling berkaitan, yaitu perumusan strategi 
(strategy formulation), implementasi strategi (strategy implementation), dan evaluasi strategi (strategy 
evaluation). Tahap perumusan strategi melibatkan kegiatan analisis lingkungan organisasi, penetapan visi dan 
misi, serta penentuan tujuan jangka panjang. Pada tahap ini, organisasi berusaha mengidentifikasi peluang 
dan ancaman dari lingkungan eksternal, serta kekuatan dan kelemahan dari dalam organisasi sebagai dasar 
dalam menentukan arah strategis (Iswahyudi et al., 2023). Selanjutnya, tahap implementasi strategi 
merupakan proses penerjemahan rencana strategis ke dalam tindakan nyata melalui program kerja, 
kebijakan, serta alokasi sumber daya yang tepat. Implementasi yang efektif sangat bergantung pada 
kemampuan manajerial, kepemimpinan, serta koordinasi antarbagian dalam organisasi. Tanpa implementasi 
yang baik, strategi yang telah dirumuskan hanya akan menjadi dokumen formal yang tidak memberikan 
dampak nyata terhadap pencapaian tujuan organisasi. 

Tahap terakhir adalah evaluasi strategi, yaitu proses penilaian terhadap efektivitas dan efisiensi 
strategi yang telah dijalankan. Evaluasi dilakukan dengan cara mengukur kinerja organisasi, membandingkan 
hasil yang dicapai dengan target yang telah ditetapkan, serta melakukan tindakan korektif apabila ditemukan 
penyimpangan. Tahap ini sangat penting untuk memastikan bahwa strategi yang diterapkan tetap relevan 
dengan kondisi yang berkembang. Dalam konteks pendidikan, penerapan manajemen strategik memiliki 
peran yang sangat signifikan dalam meningkatkan mutu lembaga pendidikan. Melalui pendekatan strategik, 
lembaga pendidikan dapat merancang program-program unggulan yang berorientasi pada peningkatan 
kualitas pembelajaran, pengembangan kompetensi tenaga pendidik, serta peningkatan layanan kepada 
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peserta didik. Dengan demikian, manajemen strategik tidak hanya berfungsi sebagai alat perencanaan, tetapi 
juga sebagai instrumen transformasi organisasi pendidikan menuju kualitas yang lebih baik. 

Lebih jauh lagi, keberhasilan manajemen strategik dalam suatu organisasi pendidikan sangat 
dipengaruhi oleh komitmen seluruh elemen organisasi, mulai dari pimpinan hingga tenaga pendukung. 
Sinergi antar stakeholder menjadi kunci utama dalam memastikan bahwa setiap strategi yang dirumuskan 
dapat diimplementasikan secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan budaya organisasi yang mendukung 
inovasi, kolaborasi, dan perbaikan berkelanjutan agar tujuan strategis dapat tercapai secara maksimal. 
 
Mutu Pendidikan 

Mutu pendidikan dapat diartikan sebagai derajat keunggulan suatu lembaga pendidikan dalam 
menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Keunggulan 
tersebut tidak hanya diukur dari hasil akhir berupa prestasi akademik peserta didik, tetapi juga mencakup 
aspek sikap, keterampilan, serta kesiapan dalam menghadapi tantangan kehidupan (Suprayogi & Rahmanesa, 
2019). Dengan demikian, mutu pendidikan menjadi indikator penting dalam menilai efektivitas 
penyelenggaraan pendidikan secara keseluruhan. Dalam perspektif sistem pendidikan, mutu tidak berdiri 
sendiri, melainkan merupakan hasil dari interaksi berbagai komponen yang saling berkaitan. Mutu pendidikan 
dapat dianalisis melalui tiga aspek utama, yaitu input, proses, dan output (Yunida & Hafidh, 2021). Aspek 
input mencakup berbagai sumber daya yang digunakan dalam penyelenggaraan pendidikan, seperti kualitas 
peserta didik, kompetensi guru, kurikulum, sarana dan prasarana, serta dukungan lingkungan belajar. Kualitas 
input yang baik akan menjadi fondasi awal dalam menghasilkan pendidikan yang bermutu. 

Selanjutnya, aspek proses berkaitan dengan bagaimana kegiatan pembelajaran dilaksanakan di 
dalam lembaga pendidikan. Proses ini meliputi metode pembelajaran, strategi pengajaran, interaksi antara 
guru dan peserta didik, serta manajemen kelas yang efektif (Saba, 2024). Proses pembelajaran yang 
berkualitas akan mendorong peserta didik untuk aktif, kreatif, dan mampu mengembangkan potensi dirinya 
secara optimal. Oleh karena itu, peningkatan mutu pada aspek proses menjadi salah satu fokus utama dalam 
pengelolaan pendidikan. Adapun aspek output merupakan hasil akhir dari proses pendidikan yang dapat 
diukur melalui prestasi belajar, tingkat kelulusan, serta kompetensi lulusan (Sari et al., 2024). Output yang 
berkualitas menunjukkan bahwa proses pendidikan telah berjalan dengan baik dan sesuai dengan tujuan 
yang telah ditetapkan. Selain itu, dalam perkembangan terbaru, mutu pendidikan juga mulai dilihat dari aspek 
outcome, yaitu sejauh mana lulusan mampu berkontribusi di masyarakat dan dunia kerja. 

Peningkatan mutu pendidikan tidak dapat dilepaskan dari peran manajemen yang efektif dalam 
mengelola seluruh komponen tersebut secara terpadu. Lembaga pendidikan yang mampu mengintegrasikan 
input, proses, dan output secara optimal akan memiliki peluang lebih besar dalam mencapai standar mutu 
yang diharapkan. Oleh karena itu, diperlukan strategi pengelolaan yang sistematis, terarah, dan berkelanjutan 
untuk memastikan bahwa setiap aspek dalam pendidikan berjalan secara sinergis. 

Dengan demikian, mutu pendidikan bukan hanya sekadar hasil akhir, tetapi merupakan proses yang 
berkesinambungan yang melibatkan berbagai faktor dan pihak terkait. Upaya peningkatan mutu harus 
dilakukan secara komprehensif dan berkelanjutan agar lembaga pendidikan mampu menghasilkan lulusan 
yang berkualitas dan siap bersaing di tingkat global. 
 
Hubungan Manajemen Strategik dan Mutu Pendidikan 

Manajemen strategik memiliki peran penting sebagai instrumen dalam upaya peningkatan mutu 
pendidikan melalui pengelolaan sumber daya yang dilakukan secara efektif dan efisien. Pendekatan ini 
memungkinkan lembaga pendidikan untuk merencanakan, mengorganisasikan, serta mengoptimalkan 
seluruh potensi yang dimiliki, baik sumber daya manusia, sarana prasarana, maupun sistem pendukung 
lainnya (Salma & Rizky, 2024). Dengan pengelolaan yang terarah, lembaga pendidikan dapat mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan secara lebih sistematis dan berkelanjutan. 

Penerapan strategi yang tepat akan memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan kinerja 
tenaga pendidik, khususnya guru sebagai aktor utama dalam proses pembelajaran. Guru yang didukung oleh 
perencanaan strategis yang jelas cenderung memiliki arah kerja yang lebih terstruktur, motivasi yang lebih 
tinggi, serta kemampuan untuk mengembangkan inovasi dalam pembelajaran. Hal ini pada akhirnya akan 
berkontribusi pada terciptanya proses pembelajaran yang lebih efektif, interaktif, dan berpusat pada peserta 
didik (Sawitri et al., 2024). 
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Selain itu, manajemen strategik juga berpengaruh terhadap peningkatan kualitas pembelajaran 

secara keseluruhan. Melalui strategi yang terencana, lembaga pendidikan dapat mengembangkan kurikulum 
yang relevan, menerapkan metode pembelajaran yang inovatif, serta memanfaatkan teknologi pendidikan 
secara optimal. Dengan demikian, proses pembelajaran tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan, 
tetapi juga pada pengembangan keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan 
komunikasi. 

Dampak lain dari penerapan manajemen strategik adalah meningkatnya tingkat kepuasan peserta 
didik dan stakeholder pendidikan lainnya. Kepuasan ini muncul sebagai hasil dari layanan pendidikan yang 
berkualitas, lingkungan belajar yang kondusif, serta dukungan fasilitas yang memadai. Ketika peserta didik 
merasa puas, maka motivasi belajar akan meningkat, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan hasil 
belajar. 

Lebih jauh lagi, manajemen strategik mendorong terciptanya budaya organisasi yang adaptif dan 
berorientasi pada perbaikan berkelanjutan (continuous improvement). Lembaga pendidikan yang 
menerapkan prinsip ini akan lebih responsif terhadap perubahan dan mampu melakukan inovasi secara 
konsisten. Hal ini sangat penting dalam menghadapi dinamika perkembangan pendidikan yang semakin 
kompleks di era globalisasi. 

Dengan demikian, manajemen strategik tidak hanya berfungsi sebagai alat perencanaan, tetapi juga 
sebagai mekanisme pengendalian dan pengembangan mutu pendidikan secara menyeluruh. Implementasi 
yang konsisten dan didukung oleh komitmen seluruh elemen organisasi akan menghasilkan peningkatan 
mutu pendidikan yang berkelanjutan dan berdampak luas bagi kemajuan lembaga pendidikan. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur sebagai dasar dalam 
pengumpulan dan analisis data. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu memberikan pemahaman yang 
mendalam terhadap konsep, teori, serta praktik yang berkaitan dengan manajemen strategik dan mutu 
pendidikan. Melalui metode ini, peneliti dapat mengkaji berbagai fenomena secara komprehensif 
berdasarkan sumber-sumber ilmiah yang relevan. 

Data dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai sumber sekunder, seperti jurnal ilmiah nasional dan 
internasional, buku referensi, serta dokumen-dokumen resmi yang berkaitan dengan manajemen strategik 
dan peningkatan mutu pendidikan. Pemilihan sumber data dilakukan secara selektif dengan 
mempertimbangkan kredibilitas, relevansi, serta kebaruan informasi agar hasil penelitian memiliki landasan 
teoritis yang kuat dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademik. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif, yaitu dengan cara mengkaji, 
mengelompokkan, membandingkan, serta menginterpretasikan berbagai informasi yang diperoleh dari 
sumber-sumber tersebut. Proses analisis dilakukan secara sistematis dengan mengidentifikasi tema-tema 
utama yang berkaitan dengan implementasi manajemen strategik dalam meningkatkan mutu pendidikan, 
kemudian menyusunnya menjadi suatu kerangka pemikiran yang utuh. 

Selain itu, dalam proses analisis, peneliti juga melakukan sintesis terhadap berbagai temuan dari 
literatur yang berbeda untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan komprehensif. Sintesis ini 
bertujuan untuk mengintegrasikan berbagai perspektif yang ada sehingga menghasilkan kesimpulan yang 
lebih tajam dan relevan dengan konteks penelitian. 

Untuk menjaga validitas data, peneliti menerapkan teknik triangulasi sumber, yaitu dengan 
membandingkan informasi dari berbagai referensi yang berbeda. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa 
data yang digunakan memiliki tingkat keakuratan dan konsistensi yang tinggi. Dengan demikian, hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang objektif dan dapat dijadikan sebagai rujukan 
dalam pengembangan manajemen strategik di lembaga pendidikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perumusan Strategi 
Perumusan strategi merupakan tahap awal yang krusial dalam manajemen strategik, yang diawali 

dengan penetapan visi, misi, serta tujuan organisasi secara jelas dan terarah. Selain itu, proses ini juga 
melibatkan analisis lingkungan internal dan eksternal, yang umumnya dilakukan melalui pendekatan analisis 
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SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats). Melalui analisis tersebut, lembaga pendidikan dapat 
mengidentifikasi potensi kekuatan dan kelemahan yang dimiliki, sekaligus memahami peluang dan tantangan 
yang berasal dari lingkungan luar (Syamil et al., 2026). 

Lembaga pendidikan yang memiliki rumusan visi dan misi yang jelas akan lebih mudah dalam 
menentukan arah kebijakan dan program kerja yang mendukung peningkatan mutu. Visi yang kuat berfungsi 
sebagai panduan jangka panjang, sedangkan misi menjadi landasan operasional dalam mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. Dengan adanya keselarasan antara visi, misi, dan tujuan, setiap aktivitas dalam lembaga 
pendidikan dapat berjalan secara sistematis dan terkoordinasi. 

Lebih lanjut, analisis lingkungan internal memberikan gambaran mengenai kondisi riil organisasi, 
seperti kualitas sumber daya manusia, ketersediaan sarana dan prasarana, serta budaya organisasi yang 
berkembang. Sementara itu, analisis lingkungan eksternal membantu lembaga dalam memahami dinamika 
perubahan yang terjadi di luar organisasi, seperti perkembangan teknologi, kebijakan pemerintah, serta 
tuntutan masyarakat terhadap kualitas pendidikan. Kombinasi kedua analisis ini menjadi dasar dalam 
merumuskan strategi yang adaptif dan responsif. 

Selain itu, perumusan strategi juga memerlukan keterlibatan berbagai pihak atau stakeholder, 
termasuk pimpinan, guru, tenaga kependidikan, serta pihak eksternal seperti orang tua dan masyarakat. 
Partisipasi aktif dari berbagai pihak akan menghasilkan keputusan yang lebih komprehensif dan 
meningkatkan rasa memiliki terhadap strategi yang telah ditetapkan. Hal ini sangat penting untuk memastikan 
keberhasilan implementasi strategi di tahap selanjutnya. 

Dalam konteks peningkatan mutu pendidikan, perumusan strategi yang tepat akan menghasilkan 
program-program unggulan yang relevan dengan kebutuhan peserta didik dan perkembangan zaman. 
Program tersebut dapat berupa pengembangan kurikulum berbasis kompetensi, peningkatan kualitas tenaga 
pendidik, serta pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran. Perumusan strategi tidak hanya menjadi 
kegiatan administratif, tetapi juga merupakan langkah strategis dalam menciptakan keunggulan kompetitif 
bagi lembaga pendidikan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perumusan strategi merupakan pondasi utama dalam 
manajemen strategik yang menentukan arah dan keberhasilan organisasi pendidikan. Tanpa perumusan 
strategi yang matang dan berbasis analisis yang komprehensif, upaya peningkatan mutu pendidikan akan 
sulit untuk dicapai secara optimal. 

 
Implementasi Strategi 

Implementasi strategi merupakan tahap lanjutan dari perumusan strategi yang menekankan pada 
penerapan rencana ke dalam tindakan nyata di dalam organisasi. Pada tahap ini, seluruh komponen 
organisasi pendidikan terlibat secara aktif, mulai dari kepala sekolah sebagai pemimpin, guru sebagai 
pelaksana utama pembelajaran, tenaga kependidikan, hingga berbagai stakeholder seperti orang tua dan 
masyarakat. Keterlibatan semua pihak ini sangat penting untuk memastikan bahwa strategi yang telah 
dirumuskan dapat diimplementasikan secara efektif dan mencapai tujuan yang diharapkan. 

Dalam konteks peningkatan mutu pendidikan, implementasi strategi diwujudkan melalui berbagai 
program dan kegiatan yang terencana. Program-program tersebut antara lain pelatihan dan pengembangan 
kompetensi guru, penerapan inovasi dalam metode pembelajaran, serta pengembangan dan penyesuaian 
kurikulum sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan tuntutan zaman. Upaya ini bertujuan untuk 
menciptakan proses pembelajaran yang lebih berkualitas, relevan, dan berorientasi pada pengembangan 
potensi peserta didik secara optimal (Adiatma et al., 2025). 

Selain itu, keberhasilan implementasi strategi sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan yang efektif. 
Kepala sekolah sebagai pemimpin memiliki peran penting dalam mengarahkan, mengoordinasikan, serta 
memotivasi seluruh anggota organisasi agar dapat bekerja sesuai dengan rencana strategis yang telah 
ditetapkan. Kepemimpinan yang visioner dan partisipatif akan mampu menciptakan lingkungan kerja yang 
kondusif serta mendorong terciptanya budaya kolaboratif di dalam organisasi pendidikan. 

Faktor lain yang tidak kalah penting adalah ketersediaan sumber daya yang memadai, baik dari segi 
sumber daya manusia, finansial, maupun sarana dan prasarana. Tanpa dukungan sumber daya yang cukup, 
implementasi strategi akan mengalami berbagai kendala yang dapat menghambat pencapaian tujuan. Oleh 
karena itu, pengelolaan sumber daya secara efektif dan efisien menjadi kunci utama dalam mendukung 
keberhasilan pelaksanaan strategi. 

Di samping itu, komunikasi yang efektif antar seluruh komponen organisasi juga menjadi faktor 
penentu dalam implementasi strategi. Informasi yang jelas dan transparan mengenai tujuan, program, serta 
indikator keberhasilan akan membantu setiap individu memahami peran dan tanggung jawabnya. Hal ini 
akan meningkatkan koordinasi dan meminimalisasi kesalahan dalam pelaksanaan program. 

Lebih jauh lagi, implementasi strategi perlu disertai dengan mekanisme monitoring dan pengendalian 
yang berkelanjutan. Melalui kegiatan monitoring, lembaga pendidikan dapat memastikan bahwa setiap 
program berjalan sesuai dengan rencana, serta dapat segera melakukan perbaikan apabila ditemukan 
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kendala atau penyimpangan. Maka, proses implementasi tidak hanya bersifat menjalankan program, tetapi 
juga mengandung unsur evaluasi dan perbaikan secara terus-menerus. 

Implementasi strategi merupakan tahap yang sangat menentukan dalam manajemen strategik, 
karena keberhasilan atau kegagalan strategi sangat bergantung pada bagaimana strategi tersebut dijalankan. 
Implementasi yang efektif akan mampu meningkatkan mutu pendidikan secara signifikan dan berkelanjutan. 
 
Evaluasi Strategi 

Evaluasi strategi merupakan tahap penting dalam manajemen strategik yang dilakukan secara 
berkala untuk mengukur tingkat keberhasilan dari strategi yang telah diimplementasikan. Proses evaluasi ini 
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana program dan kebijakan yang dijalankan mampu mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan, serta untuk mengidentifikasi berbagai kendala yang muncul selama pelaksanaan 
strategi. Pelaksanaan evaluasi dapat dilakukan melalui berbagai indikator, seperti penilaian kinerja organisasi, 
capaian hasil belajar peserta didik, serta tingkat kepuasan stakeholder, termasuk siswa, orang tua, dan 
masyarakat. Penilaian kinerja mencakup efektivitas kerja tenaga pendidik dan kependidikan, sementara hasil 
belajar siswa menjadi indikator utama dalam mengukur keberhasilan proses pembelajaran. Di sisi lain, 
kepuasan stakeholder mencerminkan kualitas layanan pendidikan yang diberikan oleh lembaga. 

Selain itu, evaluasi juga dapat dilakukan dengan membandingkan antara target yang telah ditetapkan 
dengan hasil yang dicapai. Apabila terdapat kesenjangan, maka diperlukan langkah-langkah perbaikan 
sebagai bentuk tindak lanjut. Dalam hal ini, evaluasi tidak hanya berfungsi sebagai alat kontrol, tetapi juga 
sebagai sarana pembelajaran organisasi untuk meningkatkan kualitas kinerja di masa yang akan datang. 

Lebih lanjut, proses evaluasi yang efektif harus didukung oleh sistem monitoring yang terstruktur dan 
berkelanjutan. Monitoring memungkinkan lembaga pendidikan untuk melakukan pengawasan secara 
langsung terhadap pelaksanaan program, sehingga permasalahan yang muncul dapat segera diatasi sebelum 
berkembang menjadi lebih kompleks. Dengan demikian, evaluasi dan monitoring menjadi dua komponen 
yang saling melengkapi dalam menjaga keberhasilan implementasi strategi (Adiatma et al., 2025). 

Tidak kalah penting, hasil evaluasi harus dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan 
strategis berikutnya. Informasi yang diperoleh dari evaluasi dapat digunakan untuk memperbaiki 
perencanaan, meningkatkan kualitas implementasi, serta menyesuaikan strategi dengan perubahan 
lingkungan yang terjadi. Hal ini menunjukkan bahwa evaluasi memiliki peran strategis dalam menciptakan 
siklus manajemen yang berkelanjutan.  

Dengan demikian, evaluasi strategi bukan hanya sekadar kegiatan penilaian, tetapi merupakan 
proses reflektif yang berorientasi pada peningkatan mutu secara terus-menerus. Melalui evaluasi yang 
sistematis dan berkelanjutan, lembaga pendidikan dapat memastikan bahwa setiap strategi yang diterapkan 
benar-benar memberikan dampak positif terhadap peningkatan mutu pendidikan (Lesmana, 2024).
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4. Faktor Pendukung dan Penghambat 
 
Aspek Faktor Deskripsi Dampak terhadap 

Mutu Pendidikan 
Strategi Penanganan 

Pendukung Kepemimpinan 
Visioner 

Pemimpin memiliki 
arah yang jelas, 
mampu menginspirasi 
dan menggerakkan 
organisasi 
 

Meningkatkan 
efektivitas 
implementasi strategi 
dan arah kebijakan 
yang jelas 

Penguatan 
kompetensi 
kepemimpinan dan 
pelatihan manajerial 

Pendukung Komitmen 
Organisasi 

Tingkat keseriusan dan 
konsistensi seluruh 
anggota dalam 
menjalankan strategi 
 

Mendorong 
keberhasilan program 
dan kesinambungan 
kegiatan 

Membangun budaya 
kerja profesional dan 
sistem reward 

Pendukung Partisipasi 
Stakeholder 

Keterlibatan aktif guru, 
orang tua, masyarakat, 
dan pihak terkait 
 

Meningkatkan 
dukungan terhadap 
program pendidikan 

Penguatan 
komunikasi dan 
kolaborasi 

Pendukung Pemanfaatan 
Teknologi 

Penggunaan teknologi 
dalam pembelajaran 
dan manajemen 
 

Meningkatkan efisiensi, 
inovasi, dan kualitas 
pembelajaran 

Integrasi digitalisasi 
dan pelatihan 
teknologi 

Penghambat Keterbatasan 
Sumber Daya 

Minimnya dana, 
fasilitas, dan tenaga 
professional 
 

Menghambat 
pelaksanaan program 
strategis 

Optimalisasi sumber 
daya dan kemitraan 

Penghambat Resistensi 
terhadap 
Perubahan 

Penolakan terhadap 
inovasi atau kebijakan 
baru 

Memperlambat 
implementasi strategi 

Pendekatan persuasif 
dan sosialisasi 
perubahan 

Penghambat Kurangnya 
Kompetensi 
SDM 

Rendahnya 
kemampuan dalam 
manajemen dan 
pembelajaran 
 

Menurunkan kualitas 
implementasi strategi 

Pelatihan, workshop, 
dan pengembangan 
profesional 

 
Tabel di atas menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi manajemen strategik sangat ditentukan 

oleh keseimbangan antara faktor pendukung dan kemampuan mengatasi faktor penghambat. Faktor 
pendukung berfungsi sebagai pendorong utama dalam mencapai mutu pendidikan, sedangkan faktor 
penghambat harus dikelola secara strategis agar tidak menghambat proses peningkatan mutu. Pendekatan 
yang dapat digunakan adalah dengan memperkuat faktor internal organisasi, seperti kepemimpinan dan 
kompetensi SDM, serta memaksimalkan dukungan eksternal melalui kolaborasi dengan stakeholder. Selain 
itu, penggunaan teknologi menjadi faktor kunci yang dapat mempercepat transformasi pendidikan di era 
modern. 

 

KESIMPULAN 

Implementasi manajemen strategik memiliki peranan yang sangat signifikan dalam upaya 
meningkatkan mutu pendidikan di lembaga pendidikan. Penerapan manajemen strategik yang mencakup 
tahapan perumusan, pelaksanaan, dan evaluasi strategi secara sistematis memungkinkan organisasi 
pendidikan untuk mengelola sumber daya secara optimal serta mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Melalui proses yang terstruktur ini, lembaga pendidikan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, 
efektivitas program pendidikan, serta capaian hasil belajar peserta didik. Keberhasilan implementasi 
manajemen strategik tidak terlepas dari peran kepemimpinan yang kuat dan visioner. Pemimpin yang 
mampu mengarahkan, mengoordinasikan, dan memotivasi seluruh anggota organisasi akan mendorong 
terciptanya kinerja yang lebih baik. Selain itu, keterlibatan aktif stakeholder, seperti guru, tenaga 
kependidikan, orang tua, dan masyarakat, juga menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan 
strategi yang dijalankan. Partisipasi ini menciptakan sinergi yang memperkuat pelaksanaan program 
pendidikan secara menyeluruh. Di samping itu, budaya organisasi yang mendukung perubahan dan inovasi 
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menjadi elemen penting dalam keberhasilan implementasi strategi. Lembaga pendidikan yang memiliki 
budaya kerja yang adaptif, terbuka terhadap pembaruan, serta berorientasi pada peningkatan mutu secara 
berkelanjutan akan lebih mampu menghadapi tantangan yang muncul di era globalisasi. Budaya organisasi 
yang positif juga akan mendorong terciptanya lingkungan kerja yang kondusif bagi pengembangan 
profesional tenaga pendidik. 

Lebih lanjut, implementasi manajemen strategik yang efektif juga memberikan dampak jangka panjang 
terhadap daya saing lembaga pendidikan. Lembaga yang mampu mengelola strategi dengan baik akan 
memiliki keunggulan kompetitif dalam memberikan layanan pendidikan yang berkualitas. Hal ini tidak hanya 
meningkatkan kepercayaan masyarakat, tetapi juga memperkuat posisi lembaga dalam menghadapi 
persaingan di dunia pendidikan yang semakin ketat. Namun demikian, untuk mencapai hasil yang optimal, 
implementasi manajemen strategik harus dilakukan secara konsisten dan berkelanjutan. Evaluasi yang 
dilakukan secara periodik perlu dijadikan dasar dalam melakukan perbaikan dan penyempurnaan strategi. 
Dengan demikian, lembaga pendidikan dapat terus beradaptasi terhadap perubahan lingkungan serta 
meningkatkan mutu pendidikan secara berkesinambungan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
manajemen strategik merupakan pendekatan yang efektif dan relevan dalam meningkatkan mutu pendidikan. 
Keberhasilan implementasinya sangat bergantung pada sinergi antara kepemimpinan, partisipasi stakeholder, 
serta budaya organisasi yang mendukung inovasi dan perubahan menuju kualitas pendidikan yang lebih baik 

Berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan, terdapat beberapa rekomendasi strategis yang dapat 
dipertimbangkan dalam upaya meningkatkan efektivitas implementasi manajemen strategik di lembaga 
pendidikan. Pertama, lembaga pendidikan perlu meningkatkan kapasitas dan kompetensi sumber daya 
manusia, khususnya dalam bidang manajemen strategik. Peningkatan ini dapat dilakukan melalui pelatihan, 
workshop, maupun program pengembangan profesional berkelanjutan agar tenaga pendidik dan 
kependidikan memiliki pemahaman yang komprehensif serta kemampuan praktis dalam merancang dan 
melaksanakan strategi organisasi. Kedua, diperlukan adanya mekanisme evaluasi yang dilakukan secara 
berkesinambungan terhadap setiap program strategis yang telah dijalankan. Evaluasi ini tidak hanya 
bertujuan untuk mengukur tingkat keberhasilan, tetapi juga untuk mengidentifikasi berbagai kelemahan dan 
kendala yang muncul selama proses implementasi. Dengan adanya evaluasi yang sistematis dan terjadwal, 
lembaga pendidikan dapat melakukan perbaikan dan penyesuaian strategi secara tepat dan cepat sesuai 
dengan kebutuhan. Ketiga, peran pemerintah sangat diperlukan dalam mendukung implementasi manajemen 
strategik di lembaga pendidikan melalui penyusunan kebijakan yang relevan dan berpihak pada peningkatan 
mutu pendidikan. Dukungan tersebut dapat berupa regulasi yang jelas, penyediaan anggaran yang memadai, 
serta fasilitasi program peningkatan kapasitas bagi tenaga pendidik dan kependidikan. Kebijakan yang 
terintegrasi akan membantu menciptakan ekosistem pendidikan yang kondusif bagi penerapan manajemen 
strategik secara optimal. 

Selain itu, penting bagi lembaga pendidikan untuk membangun budaya organisasi yang mendukung 
pembelajaran berkelanjutan dan inovasi. Budaya ini akan mendorong setiap individu dalam organisasi untuk 
terus berkembang, terbuka terhadap perubahan, serta mampu beradaptasi dengan dinamika lingkungan 
pendidikan. Dengan adanya budaya yang kuat, implementasi strategi akan lebih mudah diterima dan 
dijalankan oleh seluruh anggota organisasi. Lebih lanjut, kolaborasi antara lembaga pendidikan dengan 
berbagai pihak eksternal, seperti dunia industri, perguruan tinggi, dan masyarakat, juga perlu ditingkatkan. 
Kolaborasi ini dapat membuka peluang dalam pengembangan program pendidikan yang lebih relevan 
dengan kebutuhan dunia kerja serta meningkatkan kualitas lulusan. Sinergi antar stakeholder akan 
memperkuat implementasi strategi dan memberikan dampak yang lebih luas terhadap peningkatan mutu 
pendidikan. 

Dengan demikian, rekomendasi yang disampaikan tidak hanya berfokus pada aspek internal lembaga 
pendidikan, tetapi juga mencakup dukungan eksternal yang diperlukan untuk menciptakan sistem pendidikan 
yang berkualitas. Implementasi manajemen strategik yang didukung oleh SDM yang kompeten, evaluasi yang 
berkelanjutan, serta kebijakan yang tepat akan mampu mendorong peningkatan mutu pendidikan secara 
signifikan dan berkelanjutan. 
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